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A. Latar Belakang Masalah

Seperti yang telah kita ketahui bahwasannya afetabama Islam diterima
oleh masyarakat Indonesia, maka terjadilah prosksnisasi. Dalam penyebaran
agama Islam para pedagang melakukan penyebararadgliam ada lima cara yaitu,
pertama saluran perdagangan, dengan memanfaatkan jafdagsngan ini, para
pedagang muslim dapat memperkenalkan agamanya rdeifgésifat dan tingkah
laku yang baik dan pengetahuan agama yang tinggidee pedagang-pedagang lain.
Kedua,kedua saluran perkawinan, untuk menyebarkan Iskma pedagang menikahi
anak bangsawan yang ada didaerah itu karena im l#kah memudahkan dalam
mengajarkan dan menyebarkan agama Iskatiga, saluran tasawuf, dengan cara ini
Islam di terima dan di mengerti oleh masyarakaekartasawuf mengandung soal-
soal magis dan mempunyai persamaan dengan alararpikiereka sebelumnya yang
menganut agama HinduKeempat, saluran kesenian, yaitu dengan memasuki
kesenian masyarakat dengan unsur-unsur Islam gghimgsyarakat dengan senang
hati bisa menerima Islam tanpa unsur pak$&dima, saluran pendidikan, dakwah,
dan yang terakhir saluran politik.

Kemudian dalam sejarah perkembangan Islam di mMasa khususnya
Palembang dan sekitarnya tidak terlepas dari girae®mrang tokoh atau ulama dalam

penyebaran Islam.Strategi ulama sangat pentinggkespdua hal.Pertama, dengan

! Badri Yatim,Sejarah Peradaban IslaniJakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 201



bobot keulamaan masing-masing berperan sebagacépan’ pemikiran umat.Para
ulama sesuai dengan disiplin ilmu mereka masingngaberperan aktif dalam
“mencerdaskan” kehidupan umat.Kedua, posisi ulatiada panutan umat.

Peran ulama untuk memberikan nasihat atau fatwgulédn dibebankan
kepada mereka yang mempunyai ilmu agama.Sebutam ‘@lama” ini sudah
dipahami bagi pemimpin Islam.Sebagai pengemban pama alim ulama ini tidak
mempunyai kewenangan memberian keputusan, baikndalik perundang-undangan
(tasyiri) maupun dalam arti peradilagadla) namun tetap mempunyai otoritas ilmiah
yang mengikat segi moral maupun peribadatan.Kedudu#tan martabat” alim
ulama” itu sebenarnya tidak semata-mata karenandggtin ilmunya, tetapi lebih
ditentukan oleh perilaku yang terpugl{Akhlaqul al-Karimal) serta amal bakti
mereka yang tidak ada henti-hentinya bagi masyaitakaendiri>

Ulama dalam (bahasa Arab) merupakan bentuk jamakkdta alim yang
berarti orang yang berpengetahuan, ilmuan, sarjpalear atau ahli dalam bidang
Islam, predikat ini diberikan kepada seseorang Yaagar-benar menguasai suatu
bidang kajian agama Islam, maka seseorang dapatcdiym memiliki keahlian dalam
bidang otoritas di bidang kepakaranfiya.

Di kalangan umat Islam, sebutan ulama itu menjem@ kategori pertama,

ulama, dalam arti orang-orang yang mempunyai pahgan luas dalam agama, atau

’Faisal Ismail Dilema NU di Tengah Badai Prakmatisme di Indonégikarta: Puslitbang
Departemen Agama, 2004), h. 3

% Departemen Agama, R.Monografi Kelembagaan di Indonesi@akarta: TP, 1981), h. 71-
75
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dengan tanpa pengakuan masyarakat atau syarat-®mar&edua, ulama dalam arti
banyak orang terlibat dengan pelayanan masyar&katsusnya dalam masalah
keagamaan, seperti mengajar mengaji Al-qur'anabégh, yang di dalam masalah
ini segi keilmuwan kadang-kadang kurang disyaratlaneka dipanggil kiai dan
dikategorikan ulama dalam kehidupan masyarakatmislaneskipun kerap Kkali
iimunya sangat terbatas. Ketiga, ulama dalam ariratsatul anbiya, yakni bukan
saja memiliki kepandaian dan penguasaan dalamadlgauma, tetapi juga memenuhi
tuntutan lain yang lebih berkaitan dengan sikap cima hidup, seperti kesalehan,
kewara’an kesederhanaan dan komitmen terhadapakésejan umat lahir maupun
batin?

Dilihat dari segi fungsinya, sosok ulama pada madya khususnya di Jawa
terbagi dalam dua kelompok: pertama, kelompok uldrebas atau ulama yang
kedudukan peran sosialnya berada di jalida’'wah wa al-tarbiah(dakwah dan
pendidikan). Ulama kelompok ini biasa disebut jdgagan kiai atau ulama pondok
pesantren.Tugas ulama ini adalah guru atau pengdgar sekaligus penyiar
(muballigh) agama. Pekerjaan ini tidak lain mergrakisaha untuk memahamkan
Islam kepada masyarakat. Melalui kegiatan pendidi@an penyiaran agama Islam,
mereka membangun masyarakat pedesaan di Jawaggzhith pedesaan Jawa
banyak di jumpai tumbuhan sistem sosial yang srutthn kultur sosialnya bercorak

keislaman. Kedua kelompok ulama pejabat atau disdngarpenghuluyang mana

*Muhammad Tholhah Hasals)am dalam Perspektif Sosio Cultufdakarta: Lantabora Pers,
1987), h. 226- 227.



kelompok ulama pejabatini mempunyai kedudukan péaean sosial keagamaan yang
mempunyai peran utama sebagai bidang kehakiman yaegyangkut hukum
(syaria Islam.Pada masa penjajahan ulama tipe ini dipamndabagai operator dari
penguasa pribunii.

Dari kedua kelompok ulama tersebut pada dasarnyapongyai peran dalam
menyebar Islam di Jawa, ulama pesantren di jalpekeidikan Islam, sedangkan
ulama pejabat melalui jalaur birokrasi.Namun dagsrjalanan sejarah adanya kedua
kelompok ini tidaak saling mendukung karena diskbaholeh pengaruh-pengaruh
dari luar sangat kuat menekan ulama, terutama dirkafonial. Kedua kelompok
ulama ini terdapat hubungan emosional yang sargjatrd Kemudian hubungan ini
bisa diikat dengan kekerabatan atau keturunansaledari pesantren atau guru pada
kiai yang sama.

kemudian di masyarakat itu sendiri ulama tetap pekan suatu kelompok
yang di akui eksistensinya. Secara sosial, merakgas dekat dengan rakyat, sebab
hubungan tersebut lebih bersifat personal dari pddeokratis.Masyarakat
memerlukan ulama untuk membimbing mereka kejalamgylenar dalam segala
persoalan yang berkaitan dengan agama.Bahkan, jadakg penguasa mengangkat
ulama dijadikan penasehat dalam suatu kerajaan.

Adapun ulama yang cukup terkenal di masanya ad&ldh Sulaiman yang

mempunyai peranan penting dalam mengembangkanilimupengetahuan Islam

® Nor Hudajslam Nusantara Sejarah dan Intelektual IslamriidnesialJokjakarta: Ar-ruz
Media, 2013), h. 211-213
"Ibid.



yang memilki karomah, dan beliau juga turut andiadh menyebarkan agama Islam
di desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Ill SenaaBelatan.Berkat jasa dan
perjuangannya, maka ajaran Islam di desa Ujunguhgninengalami perkembangan.
Dengan adanya seorang tokoh agama yang bernaméKléman yang berdomisili
di desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin lll, gaelimengajarkan dan
menyebarkan agama Islam di daerah tersebut, makgakamasyarakat yang
sebelumnya kurang paham tentang Islam menjadi palkan ajaran Islam dan
masyarakat pun tidak menentang ajaran Islam yabgwdi oleh beliau, serta
masyarakat di daerah tersebut menerimanya dengafl ba

K.H. Sulaiman Bin K.H. Abdul Rahman Delamat atiad@orang tokoh ulama
yang cukup terkenal di desa Ujung Tanjung. Denigaar belakang pendidikan
agama yang didapatnya dari para ulama pada maskeinudian pendidikan yang
diperolehnya sampai ke Mekkah dan beliau banyadjdrelmu agama dengan guru-
guru besar di sana, tampak wajar kalau dirinya atergeorang ulama yang disegani.
Dan sekembalinya dari mekkah K.H. Sulaiman jugajat@nkan fungsi ulamanya
sebagai seorang guru agama Islam dan sekaligugasdbai, baik di masjid maupun
di rumah-rumah penduduk. Beliau mulai mengajarkatuki llmu yang ia miliki

kepada orang lain mengenai Islam. la juga mengadakangajian atau

8wawancara dengan Bapak Marzuki bin Baharuddin s¢lak kunci di makam K.H.
Sulaiman tanggal 27 oktober 2013



cawisan’Beliau merupakan salah satu ulama yang menjaditparagi masyarakat
dalam menyebarkan, mengajarkan dan mengembanghean dglam di Kecamatan
Banyuasin lll.Meskipun K.H. Sulaiman tidak bekegandiri dalam menyebarkan
Islam di desa tersebut.Selain beliau ada juga bBphetokoh ulama yang juga ikut
berperan dalam menyebarkan agama Islam di Kecanaayuasin Il ini, di
antaranya yaitu bapaknya sendiri K.H. Abdul Rahibatamat.Beliau ini juga sangat
berperan dalam menyebarkan, mengembangkan dan jadsagaagama Islam di
Kecamatan Banyuasin Il ini.

Kemudian K.H. Sulaiman mempunyai peran dalam measkan Islam, dan
memberikan perubahan dalam kehidupan masyarakaDedia Ujung Tanjung
terutama di bidang agama seperti sholat, puasa, pEmgurusan jenazah dan lain-
lain. K.H. Sulaiman merupakan ulama di Banyuasireka dalam berdakwah ia
menyebarkan agama Islam dari Desa Ujung Tanjurdgka lainnya, ia dan keluarga
serta muridnya selalu mengadakan perjalanan untiklakwah sampai akhir
hayatnya. la adalah kiyai yang tidak memiliki rumaibadi, baginya masjid yang
didirikannya itulah yang menjadi tempat tinggalman keluarga. Dengan demikian,
setiap daerah yang di kunjungi ada langgar atayiangang didirikannya, yakni

masjid A-Istiglal dan masjid Al-Makmut?.

°Cawisanadalah pengajian yang di adakan di rumah-rumahyzerdatau tempat-tempat
lainnya (langgar atau masjid) dengan memberikaancah dengan topik-topik actual yang senantiasa
di hadapi masyarakat.

19 Wawancara pribadi dengan K.H. Berlian, tanggaMkzet 2014



Dari latar belakang di atas, maka penulis téetantuk meneliti peranan K.H.
Sulaiman sebagai tokoh ulama lokal dalam bidanglsdridaya dan agama di Desa
Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Il yang saatbelum dilakukan penelitian
terhadap tokoh-tokoh ulama dalam peranannya unerkyebarkan Islam di daerah-
daerah. Untuk mengetahui sejauh mana peran K.HairSBah bagi masyarakat
Banyuasin dan sekitarnya, maka peneliti tertarikikimengkaji lebih lanjut tentang
“Peran K.H. Sulaiman (1865-1954) Dalam Bidang Sosji8udaya dan Agama di

Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Il Kabupate& Banyuasin”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Bagian ini dimaksudkan memberikan penjelasan tgnpambatasan di satu
segi dan perumusan pada segi lainnya. Pembatasgndyaaksudkan agar peneliti
tidak terjerumus ke dalam banyaknya data yang diatiti, sehingga luasan dalam
batas penelitian dalam tempat dan waktu yang dielat"

Agar penelitian ini tidak keluar dari permasalahamaka maka penulis
membatasi permasalahan guna mengatasi kesalapahdeten memahami juul
penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan dapa kata kunci dari judul
penelitian ini, yaitu: a) peran, b) sosial, budayagama.

Peranan adalah aspek dinamis dari kedudukan (stapabila seseorang

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengamddieah, maka dia

“"Dudung AbdurrahmanMetodologi Penelitian Sejarah Islafi¥ogyakarta: Ombak, 2011),
h. 126



menjalankan suatu peran. Menukatus besar bahasa Indone§iBBI) “Peranan”
adalah tindakan seorang dalam suatu peristiva. [Oafinisi tersebut dapat
disimpulkan peranan adalah tindakan yang dilakukaseorang yang memiliki
kedudukan dalam suatu peristiwa.Dari definisi tensedapat disimpulkan peranan
adalah tindakan yang dilakukan seseorang yang nkérk@dudukan dalam suatu
peristiwva.Peranan K.H. Sulaiman dalam bidang sobiatlaya dan agama sangat
besar.

Adapun yang dimaksud dengan sosial, budaya dapeltaskan sebagai
berikut. Dalam Kamus Bahasa Indonesia arti daa kasial yaitu cara berkehidupan
bermasyarakat, dan kata budaya dakamus Iimiah Populeartinya adalah pikiran
atau akal budf? Jadi, yang dimaksud dengan sosial, budaya adaleinub cara
kehidupan bermasyarakat dan hasil karya manusig yhllakukan secara terus
menerus, serta kebiasaan yang didapat oleh mamsab&gai anggota masyarakat.
Dan agama yaitu keyakinan setiap manusia.

Dalam bidang sosial, budaya dan agama di DesagUjamjung Kecamatan
Banyuasin Il upaya yang dilakukan K.H. Sulaimaalath penyebaran atau
perkembangan Islam di wilayah Banyuasin pada awadiiipkukan pada masyarakat
desa Ujung Tanjung, karena itu dimungkinkan penghrsya lewat peran K. H.
Sulaiman dalam bidang sosial, budaya dan agamaryaengka lakukan dalam proses
Islamisasi yang terjadi disalah satu Kabupaten Basiy. Beliau sangat berperan

dalam menyebarkan agama Islam sehingga diterimanyt)i oleh masyarakat

“Heppy El Raiskamus IImiah PopulefYogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 106-539



pemeluknya, khususnya di Banyuasin lll.Langkah apetyebaran agama adalah
dengan membangun tempat ibadah.Begitu juga dengah Kulaiman yang
menyebarkan agama Islam di Banyuasin dengan membaegqpat-tempat ibadah
seperti langgar dan masjid.

Ujung Tanjung itu sendiri berasal dari kajang dantanjung (karena letak ya
di ujung maka di sebut dengan ujung Tanjung) yarspanmerupakan tempat
penelitian yang akan penulis teliti. Jadi yang disw dengan peranan K.H.
Sulaiman di desa Ujung Tanjung di sini adalah tkagaatau usaha yang di lakukan
beliau dalam menyebarkan agama Islam yang di terdpagan jalan meningkatkan

keimanan dan ketagwaan pada masyarakat.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik sebuah p&agebahwa peran K.H.
Sulaiman dalam bidang sosial, budaya, dan agamesd Ujung Tanjung Kecamatan
Banyuasin Il adalah suatu peristiwva seorang yahlg dalam ilmu pengetahuan
tentang agama yang diajarkan Nabi Muhammad SAWuU yagama Islam untuk
disampaikan di Banyuasin.

Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup geareldengan tujuan
untuk menghasilkan uraian yang sistematis, makarldikan adanya ruang lingkup
penelitian atau sering disebut dengan rumusan atas8@li mana dalam rumusan
masalah ini, seperti yang dijelaskan dalam latéakdaeg di atas, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimana kondisi umum Desa Ujung Tanjung Kecam&amyuasin Il
Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana biografi K.H. Sulaiman?
3. Bagaimana Peran K.H. Sulaiman dalam bidang sdsualaya dan agama di
Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Il Kabup8@&nyuasin?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam suatu penelitian pastinya memiliki tujuajuan dan kegunaan dari
hasil penelitian itu.Adapun tujuan dari Penelitiainyaitu sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui kondisi umum masyarakat Desa Ujufanjung
Kecamatan Banyuasin IIl.
2. Untuk mengetahui biografi K.H. Sulaiman.
3. Untuk mengetahui peran K.H. Sulaiman dalam bidaogja§ budaya dan
agama di Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin I
Adapun kegunaan penelitian yang didapat dari jtearelni adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bergdaa memberikan kontribusi
pemikiran bagi sejarah penyebaran Islam, baik IstinSumatera Selatan
khususnya Banyuasin Il maupun daerah yang lainlayadapat memberikan
informasi ilmu pengetahuan.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapaumiggan sebagai bahan
kajian dan referensi dalam penulisan karya ilmiah shemahami biografi dan
peran K.H. Sulaiman dalam bidang sosial, budayaatmma khususnya di

desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Il inii meliti selanjutnya,
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sehingga begitu akan bertambahnya pengetahuantdatang bagaimana

sejarah tokoh agama Islam dalam menyebarkan Istarg sda di Banyuasin

dan akan menumbuhkan rasa kesadaran masyaraka pahtingnya sejarah

Islam di Sumatera Selatan.

Selain dari kegunaan di atas, penelitian ini jugarupakan suatu usaha
menggali sejarah- sejarah yang bersifat lokal segaambah khazanah pengetahuan
kita mengenai tokoh ulama Banyuasin Ill, agar gasierberikutnya dapat
melestarikan dan menghargai jasa- jasa tokoh ukitaayang telah rela berkorban

jiwa dan raga dalam syiar agama Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Sesuai dengan tema dan tujuan penelitian, makalipemencoba untuk
melakukan tinjauan langsung ke tempat atau desg yhadikan tempat fokus
meneliti. Akan tetapi penelitian tidaklah sempuapabila tidak di dukung dengan
sumber penelitian dan buku- buku yang berkaitagdang dengan masalah yang
akan di teliti yaitu tentang: Peran K.H. Sulaimda865-1954 ) dalam bidang sosial,
budaya dan agama di Desa Ujung Tanjung Kecamatayuiain III.

Islam masuk ke Palembang pada abad ke-13 M, befarajaan/ kesultanan

Palembang terjadi pada abad ke-17 M dan ke-18 Mpaadengan permulaan abad
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ke-19. Penyebaran agama Islam melalui jalur perdggga perkawinan, tasawuf,
kesenian, pendidikan dan dakw&h.

Dalam bukunya Ahmad Mansyur Suryanegara, yangiddr “Masuk dan
berkembangnya Islam di Sumatera Selatayd@itu menerangkan tentang Islam mulai
menyebar di Palembang sekitar abad ke 13 M, k&gkajaan Sriwijaya mengalami
kemunduran. Abad ke 17, pada masa kekuasaan Abi@durrahman Islam resmi
menjadi agama Negara menggantikan agama Budhen fekenyebar di Palembang
melalui dua arah, yaitu arah ulu ( masyarakat bjadan arah ilir ( daerah kerajaan
Palembang Darussalam). Sedangkan dalam peneliiidqebih mengkhususkan pada
daerah Banyuasin yang disebarkan oleh KH.Sulaiamalalui dakwah dan sistem
pendidikan.Karena dalam penyebaran Islam di Paleghbaasih ada kaitannya
dengan penyebaran Islam di Banyuasin, dan K.H.iSala itu sendiri lahir di
Palemband?

Skripsi yang ditulis oleh Mutinar Noor, yang hetyl “Peranan K.H. Zen
Syukri dalam Melestarikan Ratib Samman di Palembuaagjelaskan bahwa upaya
yang dilakukan oleh K.H.M. Zen Syukri adalah dilelkio secara kontinunitas yaitu
dengan membentuk majelis- majelis zikir secaradsvpl yang dilakukan pada setiap
minggunya setiap sebelum masuk kepada pendidikanpdagajran tentang ilmu-

ilmu ketarekatan dalam tarekat Samaniyah serta ©yarekatkannya ketika

“Gagjahnata dan Sri edi Swasomasuk dan berkembangnya Islam di Sumatera Selatan
Jakarta: Ul Pres, 1986. h.67

“Ahmad Mansyur Suryanegara, “ Masuknya Islam ke $emaselatan” dalam K.H.O.
GadjahnataMasuknya dan Berkembangnya Islam di Sumaterasdd]atakarta: Ul. Press, 1984 ), h.
51
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melakukan suatu hajatan seperti pernikahan, pindateh dan lain sebagainya.
Adapun yang membedakan dengan penelitian ini le&iperan KH.Sulaiman dalam
penyebaran Islam di daerah Banyudsin.

Skripsi yang ditulis oleh Eka Martini yang benuid“Peranan Kyai
Abdurrahman Delamat ( 1820-1896 ) dan Fungsi Masfpdt Mahmudiyah
Palembang dalam Syiar di Palembang/ang menjelaskan tentang peranan Kyai
Delamat dalam mensyiarkan Islam di Palembang jugalmahas tentang peninggalan
Kyai Delamat yang berupa Masjid Al-Mahmudiyah yangmpunyai fungsi dalam
perkembangan Islam di Palembang dan membahas geptda pembinaan jama’ah
Masjid Al-Mahmudiyah di Palembang. Yang membedalskmipsi ini dengan
penelitian adalah penilitian lebih terfokus dalasrgm KH.Sulaiman dalam bidang
sosial, budaya dan agarfa.

Dari semua buku atau hasil penelitian yang dgdi penulis- sebagai
rujukan, sudah begitu banyak yang membahas atalelthemengenai peranan
ulama.Akan tetapi belum ada satu pun yang membabkesra lebih mendalam
mengenai peran K.H. Sulaiman dalam bidang sosiglaya dan agama yang ada di
Desa Ujung Tanjung Kecamatan Banyuasin Ill.Oleh eRar itulah penulis
mengadakan penelitian mengenai peran K.H. Sulaigsgary ada di Desa Ujung

Tanjung Kecamatan Banyuasin Il tersebut.

“Mutinar Noor, “ Peranan K.H.M. Zen Syukri dalam ethrikan Ratib Samman di
Palembang’Skripsi( Palembang: Fakultas. Adab IAIN Raden Fatah Pladerg, 2006), h. 46

'®Eka Martini, Peranan Kyai Abdurrahman Delamt (182896 ) dan Fungsi Masjid Al-
Mahmudiyah Palembang dalam Syiar Islam di Palemi@kigpsi( Palembang: Fakultas. Adab IAIN
Raden Fatah Palembang, 2005), h. 45
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E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan sebuatiKarena teori itu
sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatulifpedaka untuk membantu
memecahkan permasalahan ini diperlukan teori- tg@mg relevan terhadap
permasalahan yang akan di teliti.

Menurut Soerjono Soekanto terdapat dua teoriokmgi mengenai sistem
berlapis- lapis dalam masyarakat: pertama keduduamn kedua peranamol(e).
Kedudukan atau status kadang- kadang dibedakaradedegiudukan sosiasdcial
statug.Kedudukan gtatug di artikan sebagai tempat atau posisi seseorateymnd
suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orangrdeamnya dalam kelompok
tersebut atau tempat suatu kelompok sehubunganadekglompok-kelompok
lainnya di dalam kelompok yang lebih besar lagidbgtan kedudukan sosial,
artinya adalah tempat seseorang secara umum dadayarakat sehubungan dengan
orang-orang lain, dalam arti lingkungan pergaularestigennya, dan hak-haknya
serta kewajiban-kewajibannya. Kedudukan sosial kldda semata-mata berarti
kumpulan kedudukan-kedudukan seseorang dalam kelckgdompok yang
berbeda, akan tetapi kedudukan-kedudukan sossahetr mempengaruhi kedudukan
orang tadi dalam kelompok-kelompok sosial yang édab Untuk mudah
mendapatkan pengertian, kedua istilah tersebutadi dpergunakan dalam arti yang
sama dan digambarkan dengan istilah kedudukarstdtus saja.

Peranan rple) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. ifgpab

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kamajisesuai dengan
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kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranaapSetng mempunyai macam-
macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaidapnya dan hal itu sekaligus
bahwa peranan tersebut menentukan apa yang dipeyaudagi masyarakat
kepadanya. Pentingnya peranan adalah bahwa haletgatur kelakuan seseorang,
dan juga bahwa peranan menyebabkan seseorang psakbhtas tertentu dapat
meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain, sehidgggan demikian orang yang
bersangkutan akan dapat menyesuaikan kelakuanriseiedigan kelakuan orang-
orang dikelompoknya, maka hubungan-hubungan sgaij ada dalam masyarakat,
merupakan hubungan antara peranan-peranan indidiielu dalam masyarakat.
Peranan yang melekat pada diri seseorang, hdredakan dengan posisi atau
tempatnya dalam pergaulan kemasyarakatan.Posigi tatapat seseorang dalam
masyarakat yaitusocial-positionmerupakan unsure yang statis yang menunjukan
tempat individu dalam organisasi masyarakat. Perdabih banyak menunjukan
pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai proadstgmpatnya dikatakan bahwa
seseorang menduduki suatu posisi atau tempat daksyarakat serta menjalankan
suatu peranan.
Untuk itu suatu peranan mencangkup paling setigdthal, yaitu:
1. Peranan adalah meliputi norma-norma yang dihubunglengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat Peranan dalamniarmerupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing smsgalalam kehidupan

masyarakat.
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2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang kilakeleh individu dalam
masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan dapat juga dikatakan sebagai peri kelakdividu yang penting
bagi struktur sosial masyarakat.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disingpullahwa K.H. Sulaiman
mempunyai beberapa peranan penting dalam bidangl,sbadaya dan agama di
Desa Ujung Tanjung Kecamatan Ill. Adapun peranansgbhagai kiyai, beliau
mengajar ilmu-ilmu pengetahuan Islam di antarahya iTasawuf, ilmu Figih, ilmu
Ahklak dan lain sebagainya di rumah-rumah dan maspasjid.

Sedangkan peranan K.H. Sulaiman sebagai tokohyarsdsat adalah
ketelibatannya dalam memberi fatwa kepada jamat@mimpin do’a dalam acara
keagamaan dan, menjadi imam shalat jum’at, mempjaaim shalat lima waktu dan
menjadi imam dalam shalat jenazah serta sangatlukpe pendapatnya oleh
masyarakat untuk memecahkan berbagai masalah yaegngkutan dengan hukum
Islam.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpuba@mva K.H. Sulaiman
dalam bidang sosial, budaya dan agama di Desa UJamjung Kecamatan III.
Beliau mengajar ilmu-ilmu pengetahauan Islam diasmtya ilmu Tasawuf, ilmu
Figih, ilmu Ahklak dan lain sebagainya di rumah-aimdan masjid-masjid.
Sedangkan dakwah K.H. Sulaiman sebagai tokoh masytaadalah keterlibatannya

dalam memberi fatwa kepada jama’ah, memimpin dalard acara keagamaan dan,

YSoerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar ¢2alRajawali Pers, 2002), h. 243-244
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menjadi imam shalat jum’at, menjadi imam shalatalimaktu dan menjadi imam
dalam shalat jenazah serta sangat diperlukan petrdapoleh masyarakat untuk
memecahkan berbagai masalah yang bersangkutan dénd@am Islam. Maka,

peneliti ini akan menggunakan teori peranan.

F. Metode Penelitian

Istilah “Metode Penelitian” terdiri atas dua katagtode dan penelitian.
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitethodos/ang berarti cara atau jalan untuk
mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan peahasalahan. Kata yang
mengikutinya adalah penelitian yang berarti suadaha yang mencapai sesuatu
dengan metode tertentu, dengan cara hati-hatinaite dan sempurna terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi. Jadi, metoddit@enadalah suatu cara atau
prosedur untuk memperoleh pemecahan terhadap pEahas yang sedang
dihadapi. Dengan ungkapan lain, metode penelitdalah mengemukakan secara
teknis metode-metode yang digunakan peneliti dglenelitiannya?

Sejak penelitian dan penulisan sejarah dilakukaoarse ilmiah maka
penelitian dan penulisan sejarah menggunakan mete@eah. Metode itu sendiri
suatu cara, prosedur, atau teknik untuk mencapatustwjuan secara efektif dan
efisien. Metode merupakan salah satu ciri kerjaiainMetode harus dibedakan
dengan metodologi. Apabila metodologi sebagiénce of Methotldebih banyak

berkaitan dengan kerangka referensi, maka metodsifdielebih praktis yaitu

18 Tim PenyusunPedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humman{@alembang
IAIN Raden Fatah, 2013), h. 21
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memberikan petunjuk mengenai cara, prosedur, aauiki pelaksanaannya secara
sistematik'®

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan ochet historis atau
metode sejarah. Metode sejarah dapat diartikangaebmetode penelitian dan
penulisan sejarah dengan menggunakan cara, proa&lurteknik yang sistematik
sesuai dengan asas-asas dan aturan ilmu sejataéraBa ahli memberikan definisi
metode sejarah lebih rinci. Menurut Gilbert J. @Ggan dalam bukunyA Guide to
Method,sebagaimana dikutip oleh Daliman, mendefinisik@iode sejarah sebagai
perangkat asas dan aturan yang sistematik yangailidgguna membantu secara
efektif untuk mengumpulkan sumber-sumber sejaradnilainya secara kritis, dan
menyajikan sintesis hasil-hasil yang dicapainyaygypada umumnya dalam bentuk
tertulis. Secara lebih singkat Richard F. Clarieéach bukunyd_ogic, yang dikutip
oleh Daliman,mengartikan metode sejarah sebagansigrosedur yang benar untuk
mencapai kebenaran sejarah. Louis Gottschalk mesmnaketode sejarah sebagai
proses menguji dan menganalisis secara kritis rakardokumen-dokumen, dan
peninggalan masa lampau yang otentik dan dapatrodiye serta membuat
interpretasi dan sistensis atas fakta-fakta tetsetmnjadi kisah sejarah yang dapat
dipercaya?® Tujuan dari metode sejarah adalah untuk membuainteiksi masa

lampau secara sistematis dan objektif dengan carmampulkan, mengevaluasi dan

19 A. Daliman,Metode Penelitian SejaraYogyakarta, Ombak, 2012), h. 27
“Ibid,. 28
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mensisntesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fékk#a serta memperoleh
kesimpulan yang kuat.

Adapun langkah-langkah yang digunakan penulis datastode sejarah
adalah sebagai berikut :

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik berasal dari kata Yunahneurishein,artinya memperoleh. Menurut
G.J Renier, sebagaimana dikutip oleh Dudung Abdunem, heuristik adalah suatu
teknik, suatu seni, dan bukan suatu ifffideurisrik merupakan langkah awal dalam
penelitian sejarah, yaitu mencari dan mengumpulkarbagi sumber data yang
terkait dengan masalah yang sedang diteliti. Demgamasuki tahap pengumpulan
sumber keuristik seorang peneliti sejarah memasuki lapangan (nguarelitian®?

Maka dari itu untuk mencari data yang berkenaargaerpenelitian, penulis
melakukan berbagai literatur yang memuat masalaklp@n dengan cara mencari
data melalui dokumen-dokumen, observasi serta weavardengan pihak-pihak yang
mengetahui tentang Peran K.H. Sulaiman di DesadJJlanjung dan sekitarnya.

Adapun wawancara lisan dilakukan pada informan yaegiliki hubungan
atau terlibat dalam penelitian ini, yang meliputtkoh agama, perangkat desa,
pengurus-pengurus masjid serta masyarakat seteigadde ini ditujukan untuk
mendapatkan data tentang peran K.H. Sulaiman dhidang sosial, budaya dan

agama khususnya di Desa Ujung Tanjung Kecamatapudam Il1.

% Dudung AbdurrahmarMletode Penelitian Sejarah Islafifogyakarta, Ombak, 2011), h.
104
2 A, Daliman,Metode Penelitian Sejarah, 51
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Jenis data yang digunakan pada penelitian ini bhddéda kualitatif yang
menitik beratkan pada data sejarah peranan. Seraerniia dalam kegiatan
pengumpulan data, peneliti mencari dan mengumpuliedrerapa sumber data yang
diperolen dari Perpustakaan Fakultas Adab UIN Rad&atah Palembang,
Perpustakaan Wilayah Sumatera Selatan, PerpustadRasat UIN Raden Fatah
Palembang, dan sebagian buku-buku milik pribaditai@ta tersebut akan
dikelompokan berdasarkan pokok-pokok bahasan ydrahds dalam penelitian ini.
Setelah data terkumpul dan diseleksi, maka langi@anjutnya adalah mengolah
data tersebut dan menghubungkan masing-masingacatatsebut dan dianalisis

menurut isinya.

2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategotumnyarkumpul, tahap yang
berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut judengan kritik untuk memperoleh
keabsahan sumber.Dalam hal ini yang harus diujadeeabsahan tentang keaslian
sumber ¢tentisita3 yang dilakukan melalui kritik ekstern dan kealssahentang
kesahihan sumbekredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik interf?

Dalam mengahadapi sumber data sejarah hendaklaikdger pertama
berusaha mencari sumber primer, yang secara laggsperoleh dari para saksi mata
(eyewitness atau partisipan suatu peristiva sejar#edua, setiap sumber data

sejarah yang diterima atau diperolah harus diuji dianalisis secara cermat.Hanya

% Dudung Abdurrahmarletode Penelitian Sejarah Islanh. 108
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data-data sejarah yang terpercaya dan relevenalsajgng harus diterima dan
digunakan.Demikian pula hanya data-data sejarap y&percaya sajalah yang dapat
digunakan dalam pendirian sejarah sebagai bukti-séjarah €videncg Bukti-
bukti sejarah adalah kumpulan fakta-fakta ataurmési-informasi sejarah yang
sudah diuji kebenarannya melalui proses validaangydalam ilmu sejarah disebut
sebagaikritik atau verifikasi sumber. Dengan demikian melalui kritik sumber
diinginkan agar setiap data-data sejarah yangiddenoleh informan hendaklah diuji
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya, sgjga semua data itu sesuai dengan
fakta-fakta sejarah yang sesungguhfiya.

Terdapat dua jenis kritik sumbeeksternal dan internal.Kritik eksternal
dimaksud untuk menguji otentisitas (keaslian) suaumber.Kritik internal
dimaksudkan untuk menguji kredibilitas dan relinhd suatu sumber.Jadi, di
samping uji otentisitas juga dituntut kredibilitaforman, sehingga dapat dijamin
kebenaran informasi yang disampaikannya.

3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah)

Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi makapada fakta-fakta
(fact9 atau bukti-bukti sejarateyidences®Menurut Kuntowijoyo interpretasi atau
penafsiran sejarah sering disebut dengan anadigieas. Analisis adalah menguraikan
secara terminologi, sedangakan sintesis adalah ahémn data-data yang

ada.Analisis dan sintesis ini dipandang sebagaiogeemetode utama dalam

%A, Daliman,Metode Penelitian Sejard 65-66
% |bid, h. 81
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interpretasi.Dengan interpretasi penulis berusalamgmubungkan data-data yang

didapat dari berbagai sumber dan mengolah datebigrsnenjadi sebuah fakta.

4. Historiografi

Penulisan sejarah (historiografi) menjadi saranagkemunikasikan hasil-
hasil penelitian yang diungkap, diuji (verifikasian diinterpretasi. Kalau penelitian
sejarah bertugas merekonstruksi sejarah masa lampa rekonstruksi itu hanya
akan menjadi eksis apabila hasil-hasil penelitensdabut ditulis. Penulisan sejarah
tidak semudah dalam penulisan ilmiah lainnya, tidakup dengan menghadirkan
informasi dan argumentasi. Penulisan sejarah, wpaladerikat oleh aturan-aturan
logika dan bukti-bukti empirik, tidak boleh dilupak bahwa ia adalah juga karya
sastra yang menuntut kejelasan struktur dan gayasba aksentuasi serta nada
retorika tertentu. Menulis karya penelitian sejatidhk cukup sekedar meringkaskan
hasil-hasil ~ penelitiannya, menuliskan kesimpulasikpulannya  tanpa
memperhatikan gaya, strategi bagaimana dapat mékamp kemampuan
penulisannya secara efektif sehingga pembaca diagtinkan dan mau menerima
hasil pemahamannya melalui interpretasi mengenatpen, periode, individu dan
proses sejaraff.

Adapun penggambaran mengenai suatu peristiwa sdaggdntung pada
suatu pendekatan yaitu dari segimana memandangdiyaensi mana yang

diperhatikan dan unsur-unsur mana yang akan diyokgka Hal ini di sebabkan

%Ibid, h. 100
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karena menghadapi gejala historis yang serba kd&sydetiap penggambaran atau
deskripsi menuntut pendekatan yang memungkinkarygoemgan data yang di
perlukan?’

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam panelini adalah
pendekatan sosial — keagamaan.Pendekatan agamaakhguuntuk mengetahui
bahwa peranan K.H. Sulaiman dalam bidang sosiayaidan agama, salah satunya
dipengaruhi oleh tujuan yang tertuang dalam anggagdasar peranan K.H.
Sulaiman.Hal ini tampak dari peranan yang merupakeakan sosial keagamaan
berjuang menegakkaamal ma’ruf nahi munkayang diwujudkan dalam berbagai
kegiatan amal usahanya K.H. Sulaiman salah satwmeyaui jalur pendidikan.

Pendekatan Sosiologi adalah suatu pendekatan ygagattan untuk melihat
segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji, migalngolongan sosial mana yang
berperan, nilai-nilainya, hubungan dengan golondain, konflik berdasarkan
kepentingan, ideologi dan sebagainya.Hasil pendakssiologi oleh penulis adalah
mendapatkan gambaran bahwa organisasi yang didipikala mulanya mendapat
tantangan atau konflik dari warga sekitar.Selaimienggambarkan peran aktif K.H.
Sulaiman yang mempunyai amal usaha dibidang sdsimlaya dan agama.Hasil
pendekatan sosiologi oleh penulis adalah mendapdatk@angan atau konflik dari
warga sekitar. Selain itu menggambarkan peran IStlaiman yang mempunyai

amal usa dalam bidang sosial, budaya,dan agama.

%" sartono KartodirjoPendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejafdhkarta:
Gramedia, 1993), h. 4
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G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis akan lebih terardhlam menguraikan

permasalahan yang akan dibahas, maka sistematikdigzen dalam penelitian ini

dibagi sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

:Merupakan pendahuluan yang membahas dantaskgnmasalah: latar

belakang masalah, rumusan masalah dan batasanamasajuan
penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan pastikrangka teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

‘Membahas mengenai sejarah awal Desa Ujuagjuing, luas dan
batas wilayah, demografi dan kebudayaan-kebudayaag ada di

masyarakat Desa Ujung Tanjung.

:Membahas tentang K.H. Sulaiman : Biografngkat, latar belakang

keluarga, latar belakang pendidikan, dan kary@u a

peninggalan.

:Akan membahas tentang bagaimana peran KSHlaiman dalam

bidang soaial, budaya dan agama di masyarakat Djes@ Tanjung
Kecamatan Banyuasin lIl.

: Terdiri dari penutup, kesimpuldan saran.



